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BAB V 

PENUTUP 

A Kesimpulan 

1. Kaidah dhamir yang dianalisis dalam kedua tafsir tersebut ada sembilan kaidah. 

Pertama, jika dalam ayat terdapat dhamir yang mungkin marja’nya lebih dari satu 

pihak, dan memungkinkan untuk dikembalikan pada semuanya, maka dhamir 

tersebut  dikembalikan kepadanya. Kedua, apabila ada mudhaf dan mudhaf ilaih 

setelahnya terdapat dhamir, maka pada dasarnya dhamir itu kembali ke mudhaf. 

Ketiga, terkadang dhamir bersambungan dengan sesuatu tetapi ditujukan untuk 

yang lain, atau dhamir-nya kembali pada tempat yang memang untuknya. 

Keempat, apabila dalam beberapa dhamir terhimpun maksud untuk menjaga 

kesesuain kata dan kesesuaian makna, maka sebaiknya dimulai dengan menjaga 

kesesuaian kata kemudian kesesuaian makna. Kelima, terkadang ada dua sesuatu 

yang disebutkan kemudian dhamir-nya hanya kembali kepada salah satunya saja 

karena sudah cukup meliputi yang lainnya, sekalipun yang dimaksud adalah 

kedua-duanya. Keenam, terkadang ada dua dhamir beserta keadaanya kembali 

kepada salah satu yang disebutkan bukan yang lain. Ketujuh, terkadang dhamir 

ghaib dikembalikan kepada kata yang tidak terucap sebelumnya, namun dapat 

dipahami dari konteks kalimat. Kedelapan, jika terdapat beberapa kalimat, 

setelahnya ada dhamir yang menunjukkan jama’ , maka dhamir tersebut kembali 

pada semuanya. Tetapi jika dhamir-nya berbentuk mufrad, maka khusus kembali 

pada yang terakhir. Kesembilan,. Jika terdapat banyak dhamir maka marja'-nya 

disatukan.  

2. Berdasarkan analisis terhadap sembilan kaidah dhamir, dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan Fakhruddin Ar-Razi lebih konsisten dalam menerapkan kaidah 

dhamir dibandingkan Ibnu ‘Asyur. Pada kaidah pertama hingga ketiga, Ar-Razi 

selalu mempertimbangkan berbagai kemungkinan rujukan dhamir sebelum 

memilih yang paling sesuai dengan konteks, sedangkan Ibnu ‘Asyur cenderung 

langsung menetapkan satu rujukan tanpa menyinggung alternatif lain, meskipun 

secara substansi benar. Pada kaidah keempat hingga keenam, keduanya sepakat 

mengenai prinsip pengembalian dhamir baik yang terkait kesesuaian kata dan 

makna, dhamir muthanna, maupun dhamir ghaib namun Ar-Razi tetap 

menekankan pertimbangan kontekstual sebagai dasar pilihan. Untuk kaidah 



 

 
 

ketujuh, kedelapan, dan kesembilan, Ar-Razi konsisten dalam menyatukan marja’ 

dhamir atau memilih rujukan yang paling kuat sesuai kaidah; namun pada kaidah 

kedelapan, penerapan keduanya tidak sepenuhnya sesuai dengan kaidah Khalid 

As-Sabt, karena dhamir mufrad seharusnya kembali khusus pada lafaz terakhir, 

sementara Ar-Razi menyebut beberapa kemungkinan rujukan dan Ibnu ‘Asyur 

menekankan konteks kalimat. Dengan demikian, meskipun keduanya memiliki 

kesepakatan pada sebagian besar ayat, pendekatan Ar-Razi lebih disiplin terhadap 

prinsip-prinsip kaidah dhamir. 

B Saran 

Penulis mengharapkan bahwa melalui penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru mengenai kajian kaidah dhamir serta memperkaya literatur keilmuan 

di bidang tafsir. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

penulis maupun pembaca dalam memahami dan menerapkan kaidah dhamir dalam 

penafsiran Al-Qur’an. Selain itu, penulis berharap agar pembaca terdorong untuk 

mengkaji lebih lanjut aspek-aspek lain dari penerapan kaidah dhamir dalam penafsiran 

Al-Qur’an, khususnya melalui pendekatan studi komparatif terhadap Tafsir Mafatih 

al-Ghaib dan Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir. 
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